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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian dan pengujian
hipotesis yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

1. Penggunaaan model pembelajaran langsung terhadap sikap Percaya
diri siswa , dilakukan pada kelas kontrol yaitu kelas VII-B. Sampel
yang diteliti sebanyak 26 siswa di MTs Matahari Batang Kuis. Pada
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
langsung memperoleh nilai rata-rata tes akhir (postest) sebesar
76,34615 dengan standar deviasi 4,107966.

2. Penggunaan model pembelajaran Role Playing terhadap Sikap
Percaya diri siswa pada materi interaksi sosial, dilakukan pada kelas
eksperimen yaitu kelas VII-C. Sampel yang diteliti sebanyak 26 siswa
di MTs Matahari Batang Kuis. Pada pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Role Playing memperoleh
nilai rata-rata tespakhir (postest) sebesar 79,76923 dengan standar
deviasi 4,794227.

3. Berdasarkan wuji t statistik pada data postest bahwa model
pembelajaran Role Playing berpengaruh signifikan terhadap sikap
percaya diri siswa pada materi interaksi sosial di kelas VII MTs

Matahari Kec.Batang Kuis. Berdasarkan hasil perhitungan uji t
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diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,764 > 2,009 dengan taraf signifikan

0.05 atau 5% yang menyatakan Ha diterima dan HO ditolak.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi

secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1.

2.

Implikasi Teoritis

a. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh
terhadap pencapaian hasil Sikap percaya diri siswa. Sikap percaya
diri siswa pada materi Interaksi sosial, terdapat perbedaan hasil
sikap percaya diri siswa antara menggunakan model pembelajaran
Role Playing dan model pembelajaran langsung.

b. Pemilihan model pembelajaran yang tepat mempunyai pengaruh
terhadap hasil sikap percaya diri siswa pada materi Interaksi
Sosial. Proses pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran kreatif dan inovatif mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keterampilan hasil menulis siswa. Hal ini
dapat dilihat dari penggunaan model pembelajaran Role Playing
terhadap sikap percaya diri siswa pada materi interaksi sosial.

Implikasi Praktik

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru
dan calon guru dalam membenahi proses pelaksanaan pembelajaran
yang telah dilakukan terhada phasil belajar yang diperoleh siswa,

dengan memperhatikan penggunaan model pemebelajaran yang tepat
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sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan dalam agar

tercapai tujuan pembelajaran secara maksimal.

C. Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang
telah dikemukakan oleh penulis, maka selanjutnya penulis menyampaikan
saran-saran yang kiranya dapat bermanfaat. Adapun saran-saran yang
dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah, agar bersama-sama bekerja, membangun sinergi untuk
terus menginovasi model pembelajaran yang lebih baik. Sekolah
disarankan agar menerapkan model pembelajaran Role Playing.

2. Bagi guru, dituntut untuk dapat lebih memahami karakteristik siswa
dan mampu menerapkan model pembelajaran yang kreatif dan
inovatif sesuai dengan materi yang diajarkan. Sehingga siswa lebih
bersemangat belajar dan tertarik dalam kegiatan pembelajaran. Salah
satunya dengan menerapkan model pembelajaran Role Playing.

3. Bagi peneliti lain, peneliti dapat melakukan pada materi yang lain
agar dapat dijadikan sebagai studi perbandingan dalam meningkatkan

mutu dan kualitas pendidikan.



